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RINGKASAN

Studi tentang penentuan kualitas perarivan dan sedimen dengan pendekatan studi in sifu
komunitas makrozoobenthos di sungai Banger Pekalongan telah dilakukan selama 4 bulan
untuk  mengetahui perbedaan  karakteristik lingkungan dan struktur komunitas di lokast
lersebut. Pengambilan sampel dilakukan di § stasiun pencuplikan. Berdasarkan hasil penelitian,

[ |struktur makroinvertebrata bentik di lokasi muara Sungai Donan terdini dari 1 spesies

Polychacta, 2 spesies Oligochaeta: Pheretima spl dan Pheretima sp2, 5 spesies Gastropoda:
Belemya juvanica, {ymnaea palustris, Lymnaea Pubiginosa, Melanoides tuberculata dan
Cvrandlus sp., dan 1 spesies [nsecta yaitu Ceratopogonidae.

Kualitas perairan dan sedimen di lokasi penelitian ditentukan berdasarkan kondisi
Nsika-kimia limgkungan, jumlah jenis, kelimpahan jenis, dan indeks keanckaragaman jenis
(1), Berdasarkan faktor-fakior tersebut, kondisi fisika-kimia perairan dan sedimen di stasiun 1
relatif tebih baik sebagai habitat makrozoobenthos dibandingkan stasiun I, Itl, IV dan VI
Dengan kata lain, ekosistern di sekitar stasiun [ lebih mendukung untuk kehidupan hewan
terscbul dibandingkan kawasan stasiun lainnya.

Kata kunei : makrozovbenthos, kualitas perairan, Sungai Banger

ABSTRACT

The study on determining of water quality and sediment using i sitv study of benthic
macroinvertebrate community was conducted for four months to know the differences of
cnvironmental characieristics and community structure among research areas. The observation
had been done at 5 stations which have several kind industry as source of pohutan, Based on
this study, there were 9 species of benthic macroinvertebrates at Pekalongan River areas that
were categorized in 4 classes, i.e. 2 species of Oligochaeta: Pheretima spl dan Pheretima sp2,
5 species of Gastropoda: Belamya javanica, lLymnaea palustris, lymnuea rubiginosa,
Vielanoides (uberculata dan Gyraullus sp., dan 1 species of Insecta yaitu Ceratopogonidae,
“urthermore, water quality had been represented by results of physical-chemical conditions,
specics richness,  speces densiftes and diversity index {H’). Based on these factors, the
bhysical-chemical conditions at 1™ station were relatively beiter than the rest of stations.
dbviously, the ecosystem of 1* station areas were more favourable for macrozoobenthos.

Key words © macrozoobenthos, water quality, Sungai Banger




PRAKATA

Puyi syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa | karena hanya dengan
rahmat dan hidayat-Nya lah penulis dapat menyelesaikan laporan penelitian int.

IPenelitian tentang penentuan kualitas perairan dan sedimen dengan pendekatan studi in
Jiy komunitas makrozoobenthos di sungai Banger Pckalongan bertujuan untuk menentukan
uahitas perairan dan sedimen dengdn pendekatan studi in sire komunitas makrozoobenthos di
Sungai B3anger, Pekalongan;, menentukan jenis-jenis hewan makrozoobenthos yang berpotensi
scbagal bioindikator terhadap pencemaran perairan, dan membual formulasi korelasi berbagai
faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap kelimpahan populasi beberapa makroinvertebrata
sentik dalam suatu komunitas, Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang dilakukan
dalam waktu vang relatil” singkat, schingga kesimpulan yvang diambil masih bersifat prediktif
berdasarkan hasil pengambilan sampling secara acak terhadap S stasiun yang mewakili lokasi
lersehut.
Pada kesempatan ini, penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak,
vang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu , yang {elah banyak membantu baik secara
fangsung maupun tidak langsung hingga selesainya penelitian ini.
Dengan segala kerendahan hati, penulis berharap atas masukan atau kritikan yang

sckiranya berguna bagi penyempurnaan tulisan int dan bagi penelitian setanjutnya,

Scmarang, 25 September 2002

Ketua peneliti



PENDAHULUAN

Sungai Banger merupakan salah satu sungai yang relatif besar di Kotamadya
Pekalongan, yang ferletak di Propinsi Jawa Tengah bagian utara, meliputi kawasan antara
6°51°07 — 6V55°27" LS dan 2°50°26” — 2° 53°44” BT, Pada musim kemarau, debit air sungai
Banger relatit’ kectl, namun pada musim hujan debit air cukup besar dan air mengalir cukup
deras. Fungsi ulama dari sungat Banger adalah scbagat pengendali banjir. Namun masyarakat
sekitar Sungai Banger banyak memanfaatkan sungai tersebut sebagai tempat pembuangan
limbah rumah tangga/domestik dan beberapa kegiatan pertanmian. Selain itu, pada bagian
sepanjang sisi kiri dan kanan sﬁngai tersebut berdiri beberapa kawasan industri.
Kegiatan industri yang menonjol di sckitar Sungai Banger adalah industri tekstil,
[ [industri pakaian jadi dan industri batik. Industri Tekstil yang berada di sepanjang sungal
| {berupa pabrik teh, yaitu teh Bendulan, teh Nutu, teh Cangkir, teh Kartono dan teh Arum Sari,
Scbagian besar industr tersebut mengalirkan limbahnya mecialui sungai Banger. Kondisi
tersebut sangat memungkinkan terjadinya pencemaran di sungai Banger, apabila pabrik-pabrik
tersebut tidak mempunyai mstalasi pengolahan limbah yang memadai. Padahé] menuyrut
Talkaputra dafam Rukayah (20003, industri tekstil paling banyak menimbulkan masalah
pencemaran air, baik pada tahap “finishing”, maupun “salashing” (proses basah). Secara
amum, himbah tekstl ditandai oleh tingginyn zat organik, tinpginya pH, dan logam beratl yang
berasal zat warna.
studi makrobentos dewasa ini telah diterima sebagai suatu pertimbangan sehubungan
dengan kemampuannya sebagai indikator biologis dari suatu perubaha'n lingkungan dalam
ckosistem  perairan (Datta dan  Sarangi, 1986). Hewan makrozoobenthos telah diakui
mempunyai banyak kegonaan dalam upaya pemantavan biologis (“biomonitoring”) untuk
menentukan berbagai kualitas atau standar lingkungan perairan (Hardjosuwarno dkk., 1982).
Dengan cara melakukan pengambilan contoh sedimen secara rutin pada suatu periode waktu
dan contoh biota varg ada, maka diharapkan akan dapat dibuat dugaan hubungan berbagati
faktor terhadap populasi suatu biota dalam suatu komunitas, sehingga dapat diketahui adanya
indikasi misalnya tekanan hingkungan terhadap biota yang diamati, Oleh karena itu,

pemantauan terhadap adanya bahan pencemar pada suatu kawasan dapat dilakukan dengan

nelthat komumitas makrobentos tersebut,



FORMULASI PERMASA LA HAN

Upaya pengaturan dan pengelolaan lingkungan dewasa int merupakan masalah yang
paling scrius bagi setiap negara. Masalah penceméran fingkungan timbul dari berbagai macam
sumber polutan dan akan bertambah terus seiring dengan pesatnya peretumbuhan produksi
barang, pelayanan, dan populasi penduduk. Lingkungan perairan sebagai salah satu komponen
|lutama ckosfer bumi, fidak lepas dari masalah pencemaran sebagai akibat dari berbagai
aktivitas manusia.

Masuknya berbagai materi organik dan anorganik dalam badan air, baik materi alami
maupun buatan manusia dapat menyebabkan perubahan fisik, kimia, dan biologis sehingga
[|akibat lebih lanjut dapat berpengaruh terhadap kehidupan flora dan fauna di dalamnya.
Perubahan tingkungan tersebut akan terjadi pada berbagai tempat dan waktu yang berbeda-
beda. Perubahan fingkungan baik berupa tekanan lingkungan kimiawi, fisis, dan biologis selain
berupa gangguan oleh alam perlu untuk dicatat, schingga memudahkan penentuan faktor
penyebab dari tckanan lingkungan tersebut terjadi pada suatu tempat atau waktu tertentu,

Struktur hewan makroinvertebrata bentik di suatu habitat/tempat sangat dipengaruhi
oleh sifal sedimen di habitat tersebut, antara lain . komposisi butiran sedimen, kandungan
organtk sedimen dan kandungan serasah sedimen. Ketiga sifat tersebut dapat mempengaruhi
perilaku hidup dan perilako makan berbagal spesies penyusun komunitas makrobentos dalam
habitat tersebul.

Penelitian ini diharapkan mampu menjawab permasalahan pencemaran perairan,
Khususnya di Sungai Banger vang dimungkinkan telah banyak menerima limbah industri
teksul. batik, domestik, dan pertanian. Selain itu, penclitian tni diharapkan dapat menjadi

bahan mlormasi bagt Pemerintah Daerah dalam pengelolaan kualitas perairan sungar Banger,

TINJAUAN PUSTAKA

Hubungan taktor lingkungan dan struktur komunitas makrozoohenthos

Hewan nakrozoobenthos merupakan organisme penghuni permukaan dasar
perairan {cpifauny) atau di dalam substrat (infawna). Substrat tersebut dapat berupa
sedimen, debris, makvophyta, algae dan lain lain. Hewan makrozoobenthos infaung
merupakan hewan yang hidup di dalam sedimen, dan hewan yang termasuk kelompok inj
dapat bergerak melalui ruang interstitial dari butiran substrat/sedimen, menggali lubang

atau membangun tabung (Day er.af., 1989),





